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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Menurut Sugiyono (2009:13) objek penelitian adalah sebagai berikut :  

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal 

(variabel tertentu)”. 

Sedangkan menurut Umi Narimawati (2010: 29) objek penelitian adalah: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu” 

  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 

digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu yang 

objektif, valid dan realible. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah mengenai pengaruh kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan 

perubahan penghasilan kena pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib 

pajak orang pribadi pada KPP Pratama Bandung Cibeunying. 

 



 
 

33 

3.2  Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2011:2). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2005:21) dalam Umi Narimawati (2010:29) 

mendefinisikan metode deskriptif adalah sebagai berikut: 

“Metode deskriptif adalah  metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

Menurut Masyhuri (2008:45) dalam Umi Narimawati (2010:29) 

mendefinisikan metode verifikatif adalah sebagai berikut: 

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan 

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa 

dengan kehidupan”. 

Menurut Sugiyono (2011:8) mendefinisikan metode penelitian kuantitatif 

adalah sebagai berikut: 

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

 

3.2.1   Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi 
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semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam 

melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat.  

Menurut Sugiyono (2009:13) menjelaskan proses penelitian dapat 

disimpulkan seperti teori sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 

2. Rumusan masalah 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

4. Pengajuan hipotesis 

5. Metode penelitian 

6. Menyusun instrumen penelitian 

7. Kesimpulan. 

 Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain 

pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 

 Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga 

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi 

masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di KPP Pratama 

Bandung Karees, yaitu adanya penurunan penerimaan pajak penghasilan 

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Bandung Karees. 

2. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat pengaruh tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

terhadap peningkatan penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bandung Karees?  
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b. Apakah terdapat pengaruh perubahan Penghasilan Kena Pajak terhadap 

peningkatan penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bandung Karees? 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), 

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah dan berfikir. 

Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk 

menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah 

atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji 

terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional. 

4. Pengajuan hipotesis 

  Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual). Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepatuhan wajib pajak, dan perubahan penghasilan kena pajak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Bandung Karees 

b. Kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan  pada KPP Pratama Bandung Karees 

c. Perubahan penghasilan kena pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

penghasilan pada KPP Pratama Bandung Karees 
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5. Metode penelitian 

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif dan 

verifikatif.  

6. Menyusun instrumen penelitian 

  Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun 

instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman 

wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk 

pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji 

validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setalah data terkumpul 

maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.  

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan 

menggunakan MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikan skala ordinal 

menjadi interval, analisis jalur untuk membuktikan sejauh mana pengaruh 

yang diperlihatkan antara kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan 

perubahan penghasilan kena pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan 

wajib pajak orang pribadi. Analisis korelasi untuk meneliti erat tidaknya 

pengaruh kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan perubahan 

penghasilan kena pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak 

orang pribadi. Koefisien determinasi untuk menilai besarnya pengaruh 
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kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan perubahan penghasilan kena 

pajak terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi, dan 

pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. 

7. Kesimpulan 

 Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan masalah. 

Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai 

solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan. 

 

8. Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Desain penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Metode yang 

digunakan 

Unit 

Analisis 

Time 

Horizon 

T-1 Descriptive 

dan 

verifikatif 

Descriptive 

dan Survey 

 KPP Pratama 

Bandung Karees 

Cross 

Sectional 

T-2 Descriptive 

dan 

verifikatif 

Descriptive 

dan Survey 

KPP Pratama 

Bandung Karees 

Cross 

Sectional 

T-3 Descriptive 

dan 

verifikatif 

Descriptive 

dan Survey 

KPP Pratama 

Bandung karees 

Cross 

Sectional 

T-4 Descriptive 

dan 

verifikatif 

Descriptive 

dan Survey 

KPP Pratama 

Bandung karees 

Cross 

Sectional 

 

3.3  Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 
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dengan judul penelitian. Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian menurut 

Sugiyono (2010:38) sebagai berikut: 

 “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”  

9. Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu 

“Pengaruh kepatuhan wajib pajak dan penghasilan kena pajak terhadap 

penerimaan pajak”, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini 

adalah: 

Variabel Independen (X). 

 Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai berikut: 

 “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

 Dalam hal ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti adalah kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan perubahan 

penghasilan kena pajak. Dalam operasional variabel ini semua diukur oleh 

instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-

pernyataan tipe skala Likert. 

Adapun pengertian skala Likert menurut Sugiyono (2010:93) yaitu: 

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 

1. Variabel Dependen (Y). 
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Menurut Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel dependen adalah 

sebagai berikut: 

“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. 

Data yang menjadi variabel terikat adalah penerimaan pajak penghasilan 

wajib pajak orang pribadi.. 

Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel  Konsep Variabel Indikator  Skala  

(X1) 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Kepatuhan adalah motivasi seseorang, 

kelompok atau organisasi untuk 

berbuat atau tidak berbuat sesuatu 

dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Perilaku patuh seseorang merupakan 

interaksi antara perilaku individu 

kelompok dan organisasi (Gibson et 

al., dalam Suranto, 2001) 

Surat Ketetapan Pajak (SKP) 

tahun 2003 – 2013 

Rasio 

(X3) 

Perubahan 

Penghasilan 

Kena Pajak 

Merupakan selisih antara jumlah 

Penghasilan Kena Pajak atas Wajib 

Pajak Orang Pribadi tahun 

sebelumnya dan Penghasilan Kena 

Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

tahun berikutnya sebagaimana 

terlaporkan dalam SPT tahunan. 

Surat Setoran Pajak (SSP) tahun 

2003 – 2013 

Rasio 

(Y) 

Penerimaan 

Pajak 

Penghasilan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi  

 

Jumlah kontribusi masyarakat (yang 

dipungut 

berdasarkan undang-undang) yang 

diterima oleh negara dalam suatu 

masa yang akan 

digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat 

Realisasi Penerimaan Pajak tahun 

2003 - 2013 

Rasio 
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3.4 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Menurut Sugiyono (2009:137) dalam Umi Narimawati (2010:37) 

mendefinisikan sumber data sekunder adalah sebagai berikut: 

“Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data”. 

 Peneliti menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan 

informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi pengaruh 

kepatuhan wajib pajak dan penghasilan kena pajak terhadap penerimaan pajak 

3.5  Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Sugiyono (2009:115) menjelaskan pengertian populasi adalah sebagai 

berikut:  

 “Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian. Dalam penelitian ini, populasi saya adalah data – data 

dari KPP Pratama Karees yang berasal dari bagian keuangan. 

 

2.   Sampel 

 Menurut Sugiyono (2010:81), menjelaskan definisi sampel adalah: 
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“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. 

 Berdasarkan definisi di atas sampel saya adalah data penerimaan pajak 

KPP Pratama Karees Bandung. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Rancangan Analisis 

 Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis 

adalah sebagai berikut: 

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain”. 

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif). 

 Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple) 

Menurut Umi Narimawati (2008:5) mendefinisikan analisis regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut: 

“Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis asosiasi yang 

digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan skala 

interval”. 
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Pada dasarnya teknik analisis ini merupakan kepanjangan dari 

teknik analisis regresi linier sederhana. Untuk menggunakan teknik 

analisis ini syarat-syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Data harus berskala interval 

b. Variabel bebas terdiri lebih dari dua variabel. 

c. Variabel tergantung terdiri dari satu variabel. 

d. Hubungan antara variabel bersifat linier. Artinya semua variabel 

bebas mempengaruhi variabel tergantung. 

e. Tidak boleh terjadi multikolinieritas. Artinya sesama variabel 

bebas tidak boleh berkorelasi terlalu tinggi, misalnya 0,9 atau 

terlalu rendah misalnya 0,01.  

f. Tidak boleh terjadi otokorelasi. Akan terjadi otokorelasi jika angka 

Durbin dan Watson sebesar < 1 atau > 3 dengan skala 1-4. 

g. Jika ingin menguji keselarasan model (goodness of fit), maka 

dipergunakan simpangan baku kesalahan. Untuk kriterianya 

digunakan dengan melihat angka Standard Error of Estimate 

(SEE) dibandingkan dengan nilai simpangan baku (Standard 

Deviation). Jika angka Standard Error of Estimate (SEE) < 

simpangan baku (Standard Deviation) maka model dianggap 

selaras. 

h. Kelayakan model regresi diukur dengan menggunakan nilai 

signifikansi. Model regresi layak dan dapat dipergunakan jika 
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angka signifikansi < 0,05 (dengan presisi 5%) atau 0,01 (dengan 

presisi 1%). 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menerangkan 

besarnya pengaruh dividen per lembar saham dan pengembalian atas 

investasi terhadap harga saham. Persamaan analisis regresi linier berganda 

secara umum untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Dimana : 

Y  =  Penerimaan Pajak 

X1  =  Kepatuhan wajib pajak 

X2  =  Penghasilan Kena Pajak 

O  =  Konstanta merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y 

pada saat variabel bebasnya adalah 0 (X1 dan X2 = 0) 

  =  Koefisien regresi multiple antara variabel bebas X1 terhadap 

variabel terikat Y, bila variabel bebas lainnya dianggap konstan. 

  =  Faktor pengganggu di luar model 

Arti koefisien  adalah jika nilai  positif (+), hal tersebut 

menunjukkan hubungan searah antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Dengan kata lain, peningkatan atau penurunan besarnya variabel 

bebas akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan besarnya variabel 

Y = O +  +  
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terikat. Sedangkan jika nilai  negatif (-), hal tersebut menunjukkan 

hubungan yang berlawanan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Dengan kata lain, setiap peningkatan besarnya nilai variabel bebas akan 

diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabel terikat dan sebaliknya. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan yang telah ada 

mempunyai kadar tertentu, maka harus melihat dua hal. Pertama, ada 

(dalam pengertian nyata atau berarti) atau tidak ada keterkaitan antara 

harga saham (Y) dengan dividen per lembar saham (X1) dan pengembalian 

atas investasi (X2) secara bersama-sama. 

2. Korelasi Parsial 

Besarnya pengaruh masing-masing komponen variabel bebas 

secara parsial, yaitu faktor dividen per lembar saham dan pengembalian 

atas investasi terhadap variabel tidak bebas yaitu harga saham dapat 

diketahui dengan menggunakan korelasi parsial. Koefisien korelasi parsial 

antara masing-masing variabel independen tersebut dengan variabel 

dependen dapat dihitung sebagai berikut : 

   

        

3. Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat 

lemahnya hubungan antar variabel dividen tingkat kepatuhan dan 

penghasilan kena pajak dengan penerimaan pada KPP Pratama Bandung 

Karees 

 

rXY.Z = [rXY – (rXZ) (rYZ) ] / [1-r2XZ1 – r2YZ] 
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Rumus dari korelasi berganda adalah : 

 

       

Keterangan : 

R  = Koefisien korelasi berganda 

X1  = Tingkat Kepatuhan 

X2  = Penghasilan Kena Pajak 

Y  = Penerimaan Pajak 

n  = Banyaknya Sampel 

 Kuat atau tidaknya hubungan antara ketiga variabel dapat dilihat 

dari beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai 0 ≤ R ≤ 1 

dimana: 

a. Apabila R = 1, maka korelasi antara ketiga variabel dikatakan 

sempurna. 

b. Apabila R = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau 

tidak ada hubungan sama sekali. 

4. Koefisien Determinasi 

menurut Sugiyono (2006: 25)Besarnya pengaruh dividen per 

lembar saham (X1) dan pengembalian atas investasi (X2) terhadap harga 

saham (Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 

determinasi atau disingkat Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasinya yaitu  

 Keterangan : 

RY.X1X2 = b1 ∑X1Y + b2X2Y 

∑Y2 

Kd = R2 x 100% 
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 Kd = Nilai Koefisien Determinasi 

 R = Koefisien Korelasi Berganda 

 100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase 

Dengan diketahuinya koefisien korelasi antara masing-masing 

dividen per lembar saham (X1) dan pengembalian atas investasi (X2) serta 

harga saham (Y), kita bisa menentukan koefisien determinasi. Koefisien 

determinasi tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan masing-masing variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel 

terikat (Y). 

Pada hakikatnya nilai r berkisar antara -1 dan 1, bila r mendekati -1 

atau 1 maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Bila r mendekati 0, maka dapat 

dikatakan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

sangat lemah atau bahkan tidak ada. 

         5. Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang 

meliputi: 

1. Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Untuk menguji apakah distribusi data normal ataukah tidak, maka dapat 

dilakukan denga analisis grafik dan uji statistik  
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a.  Analisis Grafik  

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun dengan hanya 

melihat grafik histogram, hal ini dapat menyesatkan, khususnya untuk 

jumlah sampel kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan 

melihat normal probability  plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah  

  sebagai berikut:  

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b.  Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena secara visual 

kelihatan normal namun secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab itu 

dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik melalui 

Kolmogorov-Smirnov tes (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 
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Ho = Data residual berdistribusi normal 

Ha = Data residual tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 

1) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka Ho 

ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 

2) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik maka 

Ho diterima, yang berarti data terdistribusi normal. 

2. Muktikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi  yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika terdapat 

korelasi antara variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak 

orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang    nilai  

korelasi   antar  sesama    variabel    independen adalah nol. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinearitas    dalam model regresi dapat menggunakan 

perhitungan Tolerance Value (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai 

TOL berkebalikan dengan VIF, TOL adalah besarnya variasi dari satu variabel 

independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sedangkan 

VIF menjelaskan derajat suatu variabel independen yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Sebagai dasar acuannya dapatdisimpulkan: 

1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.  
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2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulakan 

bahwa  ada  multikolinearitas  antar  variabel  independen  dalam  model 

regresi. 

3. Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jikavarian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang  lain  tetap,  maka  disebut  Homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut 

Heteroskedstisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas, antara lain dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi 

ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot  antar SRESID dan ZPRED, 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 

(Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.  Adapun dasar analisis 

yang berkaitan dengan gambar tersebut adalah: 

a. Jika  terdapat  pola  tertentu,  yaitu  jika  titik-titiknya  membentuk  pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas.  
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b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titiktitiknya menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak  terdapat 

masalah heteroskedastisitas.  

4. Autokorelasi   

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah 

ini muncul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Hal inisering ditemukan pada data runtut waktu 

(time series) karena gangguan pada seseorang individu atau kelompok 

cenderung mempengaruhi gangguan pada individu atau kelompok yang sama 

pada periode berikutnya. Konsekuensi adanya autokorelasi dalam model 

regresi adalah varian sampel tidak dapat menggambarkan varian populasinya 

sehingga model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir 

nilai variabel dependen pada nilai independen tertentu. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Untuk mendeteksi masalah autokorelasi pada model regresi pada program 

SPSS dapat diamati melalui uji Durbin Watson (DW). Uji DW dilakukan 

dengan membuat hipotesis:  

Ho      = Tidak ada autokorelasi (r=0)  

Ha      = Ada autokorelasi (r≠0)  
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Dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan secara umum 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3 

Autokorelasi 

 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada auto korelasi positif No Decision dl≤d≤du 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4dl<d<4 

Tidak ada korelasi negative No Decision 4du≤d≤4dl 

Tidak ada auto korelasi positif atau 

negative 

Tidak ditolak du<d<4du 

  

3.7 Rancangan Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011:159) mendefinisikan hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

“Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian”. 

 Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan sejauh 

mana pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, yaitu pengaruh dividen  

per lembar saham dan pengembalian atas investasi terhadap harga saham. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan variabel pengukuran 

Variabel X1 = Kepatuhan wajib pajak 

Variabel X2 = Penghasilan kena pajak 

Variabel Y = Penerimaan pajak 

2. Menetukan hipotesis nol (0) 
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Ho :  = 0. Kepatuhan wajib pajak dan Penghasilan kena pajak tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak. 

3. Menentukan hipotesis alternatif 

Hi :  ≠ 0. Kepatuhan wajib pajak dan penghasilan kena pajak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Rancangan pengujian hipotesis ini akan dimulai dengan penetapan 

hipotesis penelitian, kemudian akan dilakukan pemilihan dan perhitungan 

test statistik serta penetapan tingkat signifikasi. Hipotesis yang akan diuji 

dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya 

hubungan dari variabel-variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah pengujian hipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan bahwa koefisien korelasi tidak berarti atau tidak 

signifikan sedangkan hipotesis alternatif (Hi) menyatakan bahwa koefisien 

korelasinya berarti atau signifikan. Adapun Ho dan Hi adalah sebagai 

berikut : 

a. Secara bersama-sama (Simultan) 

b. Secara individu (Parsial) 

 Menguji tingkat signifikansi 

Untuk mencari makna pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 

maka peneliti melakukan uji signifikasi terhadap hasil korelasi pearson 

product moment tersebut menggunakan statistik uji t student dengan rumus 

sebagai berikut : 
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( )

hitung

b
t

Se b
  

Sumber : Sritua Arief (2006 : 9) 

Dimana : 

b  = Koefisien Regresi ganda 

Se (b) = Standar error 

 

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, 

Riduwan dan Sunarto mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam 

pengujian terhadap hipotesis penelitian sebagaimana dikutip berikut ini : 

 “Kaidah pengujian : 

 Jika thitung ≥ ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 

  thitung ≤ ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan”. 

Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t 

student yang sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian α = 

0,05 dan derajat kebebasan atau dk = (jumlah data – 2-1) atau 40 – 2 -1= 

37 

 Menggambar daerah penerimaan dan penolakan 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka 

digunakan kriteria sebagai berikut : 

o Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X1, X2 dan variabel Y ada 

pengaruhnya. 
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o Jika thitung ≤ ttabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya antara variabel X1, X2 dan variabel Y tidak ada 

pengaruhnya. 

o thitung : dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan 

o ttabel : dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan 

sebagai berikut α = 0,05 dan dk = (jumlah data – 2) atau 5 – 2 = 3 

 Penarikan Kesimpulan Hipotesis 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan dan berlaku 

sebaliknya. Jika t hitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan) maka Ho 

ditolak (diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisien regresi 

signifikan (tidak signifikan). Kesimpulannya kepatuhan wajib pajak dan 

Penghasilan kena pajak secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi 

(tidak mempengaruhi) penerimaan pajak. Tingkat signifikannya yaitu 5% 

(α = 0,05) artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf 

kepercayaan 95% maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan 

kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukkan adanya 

(tidak adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel 

tersebut). Dalam hal ini ditunjukkan dengan penolakan Ho atau 

penerimaan alternatif (Ha). 

 

 


